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ABSTRAK

Dyah Perwita (S991108006). 2013. Pengaruh Pembelajaran Akuntansi dengan
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI
SMA N 1 Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013. TESIS. Pembimbing I: Prof. Dr.
Siswandari, M.Stats, II: Dr. Bandi . M.Si.Ak. Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Program Pase as'Ma
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

menuntut kita untuk menjadi manusia yang lebih berkualitas dalam segala bidang.

Tercapainya tujuan pembelajaran salah satu indikatornya adalah tinggi
rendahnya prestasi belajar yang diraih siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Salah satu fungsi prestasi belajar adalah indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran. Prestasi
belajar dapat mencerminkan kemampuan siswa dalam mempelajari suatu mata
pelajaran. Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal tidak lepas dari kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan efektif dan dapat

mengembangkan daya eksplorasinya.



Prestasi belajar yang dicapai siswa SMA Negeri 1 Kartasura belum
maksimal, ditandai dengan nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaran ekonomi
akuntansi yang masih rendah. Indikator prestasi pembelajaran yang masih rendah

dilihat dari nilai siswa yang belum bisa mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal). KKM pada matapelaja en@mi, akuntansi di SMA Negeri 1

akuntansi siswa. Faktor intern yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas
belajar siswa, sedangkan faktor ekstern yang dimaksud adalah metode
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa yaitu metode pembelajaran
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI).

Pendidikan di sekolah tidak bisa lepas dari kegiatan belajar mengajar
yang meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut pemberian materi pelajaran
yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Sardiman (2011: 103) menyatakan, di dalam belajar perlu ada aktivitas,

sebab pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat, learning by doing. Pemberian



materi yang berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan menyebabkan
kemampuan belajar peserta didik menjadi terhambat. Tingkat aktivitas siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar menjadi rendah. Seharusnya siswa

diberikan kesempatan lebih besar untuk belajar menemukan hal-hal baru. Seorang

guru harus dapat menciptakan

persoalan yang dihadapinya; berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah; melaksanakan diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk guru; menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya; melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis;
kesempatan menggunakan atau menerapkan tugas dan persoalan yang
dihadapinya.

Guru memiliki peran kunci bagi keberhasilan dalam misi pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. Namun pada kenyataannya guru cenderung mengajar

kurang bervariasi, latihan yang diberikan kepada siswa kurang bermakna dan



umpan balik serta koreksi dari guru jarang diterapkan. Guru seharusnya
melaksanakan variasi mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran yang
lebih menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Syah (2008: 21)

mengemukakan penetapan model, metode dan strategi mengajar yang menurut

diberikan kepada para siswa dan situasi j engajar yang diharapkan.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan peneliti, selama ini metode

mengajar yang digunakan adalah metode ceramah, sehingga kegiatan belajar
mengajar didominasi oleh guru. Peran guru yang terlalu mendominasi
menyebabkan kurangnya aktivitas belajar siswa, siswa cenderung tidak mau
bertanya, malu mengungkapkan pendapat, memilih diam tidak bertanya meskipun
belum paham, malu untuk maju ke depan, cenderung tidak memiliki kesempatan
untuk berkreasi, antusias siswa terhadap mata pelajaran ekonomi akuntansi juga
kurang serta bermasalah dalam menuangkan ide, gagasan dan kreatifitas. Masalah

tersebut menyebabkan prestasi belajar yang dicapai siswa belum maksimal.



Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin menerapkan metode
pembelajaran yang belum pernah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kartasura yaitu
metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAl) yang
pada awalnya dikenal dengan Team Assisted Individualization (TAI). Dengan

siswa diharapkan lebih

ajaran kooperatif tipe TAI

Perlunya semacam individualisasi telah dipandang penting khususnya dalam
pembelajaran akuntansi, dimana pembelajaran dari tiap kemampuan yang
diajarkan sebagian besar tergantung pada penguasaan kemampuan yang
dipersyaratkan. Slavin (2010: 114) menyatakan bahwa siswa-siswa dengan cacat
akademik dalam kelas TAI dinilai setara dengan siswa-siswa kelas kontrol yang
perkembangannya normal, dalam hal masalah perilaku, walaupun mereka dinilai
jauh lebih buruk dibandingkan siswa-siswa kelas kontrol dalam hasil tes sebelum

program.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Akuntansi
dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction

(TAI) terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas

XI SMA N 1 Kartasura

1.2. Rumus

engadaptasikan
pembelaja nnya, Aisyah
menerapkal i meningkatkan
prestasi bel hianya mene@mpak etode TAI pada

pengaruh metode T A : : ajar a si siswa ditinjau dari aktivitas
belajar siswa.
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan tipe pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI)
mempengaruhi prestasi belajar akuntansi siswa?

2. Apakah aktivitas belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar akuntansi
siswa?

3. Apakah interaksi tipe pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI)
dengan aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi

siswa?



1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tipe pembelajaran Team Accelerated
Instruction (TAl) terhadapgpie belajar a ansi siswa.

Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belaj a terhadap prestasi belajar
akuntansi WE

Untuk ated Instruction

dapat memberikan

Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi positif yang bermanfaat dalam dunia pendidikan,
khususnya mengenai metode Team Accelerated Instruction (TAl) terhadap
peningkatan prestasi belajar ditinjau dari aktivitas siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, pertimbangan,
referensi dan pengembangan bagi penelitian-penelitian di masa yang akan
datang pada bidang permasalahan yang sejenis.

Manfaat Praktis

a. Bagisiswa



b.

Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari maupun
memahami materi akuntansi.

Bagi guru

1) Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan metode Team

Accelerated In o [ sebagai_salah satu alternatif dalam




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Prestasi Belajar A

2.1.1.1 ‘Belajar

dilakukan seseorang | i laku yang baru

eraksi dengan

yang baru secara keseluruhan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca,
mengamati, mendengarkan dan meniru sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil
atau gagalnya pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami siswa.
Keberhasilan dan kegagalan ini sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Syah (2008: 132), faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi

tiga macam, yaitu:



10

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa. Terdiri dari dua aspek yaitu sebagai berikut:
a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

b. Aspek psikologis

2. Faktor eksternal (fakto ai_kondisi lingkungan di sekitar

upaya belajar

siswa untuk

dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir (2008: 34), prestasi belajar atau
bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau
tujuan pembelajaran yang meliputi tiga aspek yaitu, (a) tahu atau mengetahui
(knowing) (b) terampil melaksanakan atau mengerjakan apa yang dia ketahui
(doing) (c) melaksanakan yang dia ketahui secara rutin dan konsekuen (being).
Menurut Azwar (2003: 9), prestasi belajar merupakan performansi maksimal
subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah performansi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau
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materi yang diajarkan yang meliputi tiga aspek yaitu: tahu atau mengetahui
(knowing), terampil melaksanakan atau mengerjakan apa yang dia ketahui (doing),
melaksanakan yang dia ketahui secara rutin dan konsekuen (being).

Ada beberapa fungsi prestasi belajar yang dikemukakan oleh Arifin

(1991: 3), sebagai berikut:

belajar mengajar yang

diprogramkan kurikulum.

2.1.1.3 Strategi Peningkatan Prestasi Belajar

Syah (2008: 21) mengemukakan penetapan model, metode dan strategi
mengajar yang menurut tinjauan psikologis harus sesuai dengan jenis dan sifat
materi, tugas yang akan diberikan kepada para siswa dan situasi belajar mengajar
yang diharapkan. Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, menyenangkan, sesuai dengan kondisi

siswa, sarana dan prasarana yang tersedia serta sesuai dengan tujuan pembelajaran
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yang telah ditetapkan sehingga bisa dilihat apakah metode yang diterapkan efektif
bagi proses pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, dipilih metode Team
Accelerated Instruction (TAI) yang sesuai dengan jenis dan sifat materi akuntansi

yaitu, pembelajaran dari tiap kemampuan yang diajarkan sebagian besar

transaksi keuangan. Tjahjono dan Sulastiningsih (2003: 3) mendefinisikan

akuntansi sebagai suatu sistem informasi yang berfungsi menyediakan informasi
kuantitatif dari suatu unit organisasi atau kesatuan akuntansi yang ditujukan
kepada para pemakai sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akuntansi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran ekonomi akuntansi merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang
suatu sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan
yang memungkinkan adanya pengambilan keputusan yang jelas dan tegas oleh

mereka yang menggunakan informasi keuangan tersebut.
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2.1.1.5 Prestasi Belajar Akuntansi
Prestasi belajar merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran
karena dapat menjadi petunjuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang

siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Prestasi belajar

akuntansi yang dimaksud_da nilai akhir satuan pelajaran

ekonomi akuntansi

ang diberikan denﬁmengguna an metode pembelajaran
! .

untuk kelas eksperimen dan

tuk mengetahui prestasi

ak prinsip antara
a. Jadi dengan adanya
ihat. Sardiman (2011: 103)
menyatakan, di dalam belajar perlu ada aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar itu
adalah berbuat, learning by doing. Perbuatan tersebut meliputi seluruh aktivitas
yang menyangkut pemberian materi pelajaran yang dilakukan oleh guru dan

aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Aktivitas belajar memiliki berbagai macam jenis. Jenis aktivitas belajar

atau kegiatan siswa antara lain sebagai berikut:

1. Visual activities yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,

memperhatikan gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
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2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, _sepeiii ) menulis cerita, karangan, laporan,

6. Motor 3 idalams / 2 lain: melakukan

dalam Sardiman, 2011:101)

Penilaian proses belajar mengajar terutama melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru sebaiknya
mengetahui dan memahami indikator-indikator dari keaktifan siswa yang
merupakan bentuk aktivitas siswa dalam pembelajaran. Sudjana (2009: 61),
keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal sebagai berikut:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2. Terlibat dalam pemecahan masalah.
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3. Bertanya pada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan

masalah.

activity), berdiskusi (oral activity), mempelajari materi dan mengerjakan soal

(mental activity).

2.1.3 Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction
(TAD
2.1.3.1 Metode Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu hal
yang mutlak dilakukan oleh guru. Sebelum menjabarkan apa yang dimaksud

metode pembelajaran terlebih dahulu harus mengetahui pengertian metode.
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Metode secara harfiah berarti cara. Syah (2008: 201) mengemukakan bahwa
metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan

pekerjaan dengan menggunakan fakta-fakta dan konsep-konsep secara sistematis.

Ada beberapa pengertian metode pembelajaran atau metode mengajar

pembelajaran merupaka guru dalam mengadakan

hubungan dengan situasi pengajaran yang
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya
prestasi belajar anak yang memuaskan. Untuk mencapai hal tersebut guru harus

dapat memilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang tepat, efisien dan

efektif.

2.1.3.2 Metode Pembelajaran Kooperatif
Slavin (2010: 4) mendefinisikan pembelajaran kooperatif merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi
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pelajaran. Sanrock (2008: 61) mendefinisikan pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) terjadi ketika siswa-siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu dalam belajar. Siswa belajar dalam

kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan heterogen.

Lie (2004: pembelajaran  kooperatif

lebih untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran,

di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap

anggota kelompok itu sendiri.

2.1.3.3 Team Accelerated Instruction (TAI)

Pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated Instruction atau
Teams Assited Individualization) dikembangkan oleh Slavin. Teams Assited
Individualization adalah nama program yang merupakan asal mula pengembangan

dan penelitian programnya sehingga menjadi TAI, yang saat ini dikenal sebagai
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Teams Accelerated Instruction. Dasar pemikirannya adalah untuk mengadaptasi
pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan siswa
maupun pencapaian prestasi siswa. Perlunya semacam individualisasi telah

dipandang penting khususnya dalam pembelajaran akuntansi, dimana

pembelajaran dari tiap kemampusa

penguasaan kemampuan yang dipersyaratkan,

ebagian besar tergantung pada

menghadapi masalah
membebaskan diri
sekelompok kecil siswa yang homogen yang berasal dari tim-tim yang heterogen.
Sistem pengajaran individual memiliki banyak kelemahan. Kelemahan
dari pengajaran individual dapat diselesaikan dengan adanya program TAI. Slavin
(2010: 190), menyatakan bahwa TAI dirancang untuk menyelesaikan masalah-
masalah teoritis dan praktis dari sistem pengajaran individual sebagai berikut:
1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan
rutin.
2. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk mengajar

kelompok-kelompok kecil.
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3. Operasional program tersebut akan sedemikian sederhananya sehingga
siswa kelas tiga ke atas dapat melakukannya.
4. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang

diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau

menemukan jalan pinta

8. Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kooperatif,
dengan status yang sejajar, program ini akan membangun kondisi untuk
terbentuknya sikap-sikap positif terhadap siswa-siswa mainstream yang
cacat secara akademik dan diantara para siswa dari latar belakang ras atau
etnik berbeda.

Pelaksanaan TAI harus sesuai dengan unsur-unsur program TAI. Hal
tersebut dimaksudkan agar diperoleh hasil yang maksimal. Setiap unsur
dilaksanakan secara berurutan dan berkesinambungan. Slavin (2010: 195),

menyebutkan unsur-unsur program dalam TAI sebagai berikut:
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1. Teams. Para siswa dalam TAI dibagi dalam tim-tim yang beranggotakan 4
sampai 5 orang.
2. Tes Penempatan. Para siswa diberikan tes pra-program pada permulaan

pelaksanaan program. Mereka ditempatkan pada tingkat yang sesuai pada

a dalam tes ini.

dapat diterapkan dalam program individual oleh fakta bahwa para siswa
bertanggung jawab untuk hampir semua pemeriksaan, penanganan materi
dan pengarahan.

7. Tes Fakta. Seminggu dua kali para siswa diberikan tes fakta selama tiga
menit.

8. Unit Seluruh Kelas. Pada akhir tiap tiga minggu guru menghentikan
program individual dan menghabiskan satu minggu untuk mengajari seluruh

kelas.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini juga menggunakan acuan dari penelitian-penelitian yang

relevan sebagai berikut:

1.

Awofala et al. (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Effect of Framing

prestasi.
Ahmad et al. (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Effect of Cooperative
Learning vs Traditional Instruction on Perspective Teachers’ Learning
Experince and Achievement, menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
meningkatkan prestasi akademik perspektif guru dibandingkan dengan
pengajaran tradisional, menyenangkan dan pengalaman belajar interaktif.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah membandingkan
efek pembelajaran kooperatif dan tradisional terhadap prestasi, sedangkan
perbedaannya yaitu, tidak meneliti pengalaman belajar perspektif guru namun

meneliti efek dari aktivitas belajar terhadap prestasi.
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3. Aisyah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII IPS Ma Al Islam

Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012, menyimpulkan bahwa,

engalami peningkatan pada

yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu, meneliti pengaruh pembelajaran kooperatif pada
pembelajaran, sedangkan perbedaannya yaitu, penelitian ini diterapkan pada
pembelajaran akuntansi untuk melihat pengaruhnya terhadap prestasi.

5. Charlesbridge (2008) dalam penelitian yang berjudul TAI MATH. Team
Accelerated Instruction, menyimpulkan bahwa penelitian TAI menunjukkan
ketika kelas matematika disusun secara kooperatif, di mana siswa dapat
berinteraksi secara positif dengan satu sama lain, dan dapat menerima

pengakuan akademis terlepas dari kinerja masa lalu, banyak keuntungan
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afektif positif yang dibuat. Bahkan dalam studi sesingkat delapan minggu,
siswa TAI menunjukkan peningkatan afektif yang signifikan bila
dibandingkan dengan siswa kontrol. Perbedaanya yaitu tidak diterapkan pada

matematika, namun pada akuntansi. Pembelajaran matematika dan akuntansi

memiliki karakteristi elajaran dari tiap kemampuan

yang: diajarkan

bagian besar tergantungada penguiasaan kemampuan yang

Learning

Identifieation o

=

. Farrell (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Student Satisfaction with
Cooperative Learning in an Accounting Curriculum, menyimpulkan bahwa,
meskipun ada beberapa kesulitan, sebagian besar siswa melaporkan bahwa
pembelajaran kooperatif menciptakan pengalaman tim pendukung yang
membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan diskusi dan lebih
terlibat dengan isi akuntansi. Persamaannya adalah penggunaan pembelajaran
kooperatif pada pembelajaran akuntansi. Perbedaannya, Farrel meneliti
kepuasan siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti pengaruh

pembelajaran kooperatif pada prestasi.



8.

10.

24

Hanze et al. (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Coperative Learning,
Motivational Effect, and Student Characteristics: An Experimental Study
Comparing Coperative Learning and Direct Instruction in 1 " Grade Physic
Classes, menyimpulkan bahwa siswa dengan konsep diri akademik rendah

kooperatif daripada dari

bahwa, pendekatan pembelajaran kooperatif secara signifikan menghasilkan
skor prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode pengajaran reguler dan
jenis kelamin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti pengaruh
pembelajaran kooperatif terhadap prestasi, sedangkan perbedaanya, yaitu
meneliti pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi bukan pengaruh jenis
kelamin terhadap prestasi.

Pandya (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Inferactive Effect of Co-

operative Learning Model and Learning Goals of Students on Academic
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Achievement of Students in mathematics, menyimpulkan bahwa studi ini
menemukan efek dari model pembelajaran kooperatif pada prestasi akademik
siswa adalah maksimum. Model pembelajaran kooperatif lebih efektif bagi

siswa dengan tujuan penguasaan, sedangkan metode kuliah tradisional lebih

efektif bagi siswa dengangtij jasgRerbedaan dengan penelitian yang

interaksi metode

ksperimentasi
(TAI) Ditinjau
atan Polokarto
Penelitian  ini

kooperatif tipe TAI

metode konvensional. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
meneliti interaksi metode TAI dengan aktivitas belajar terhadap prestasi bukan
interaksi TAI dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi.

12. Kupczynski (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Cooperative Learning
in Distance Learning: A Mixed Methods Study, menyimpulkan bahwa, secara
kuantitatif tidak ada perbedaan signifikan dalam kesuksesan siswa antara
pembelajaran kooperatif dan tradisional. Secara kualitatif kelompok
pembelajaran kooperatif menemukan lebih banyak keuntungan dalam

pembelajaran daripada kelompok tradisional. Persamaan dengan penelitian
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yang akan dilakukan adalah membandingkan efek pembelajaran kooperatif
dan tradisional terhadap prestasi. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah meneliti pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap prestasi

belajar ditinjau dari aktivitas siswa, tidak meneliti pembelajaran jarak jauh.

Tastan (2009) dala erjudul Effect of Cooperative

1ifiléan me

i i i o kecﬁA reaks
tradisional. Per ; lan yang a kukan adalah meneliti
pengaruh pembe peratififterhadap @i belajar ditinjau dari

berjudul The effect of

cooperative  learni Students’  mathematic
achievement and attitude toward mathematic using TAI and STAD method.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa baik TAI dan STAD ditemukan memiliki
efek positif pada prestasi akademik siswa dalam matematika. Metode TAI
memiliki efek yang lebih signifikan daripada metode STAD. Tidak ada
perbedaan yang signifikan mengenai sikap siswa terhadap matematika.
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, membandingkan
pengaruh metode TAI dan metode ceramah, sedangkan penelitian Tarim

membandingkan metode TAI dan metode STAD. Selain itu meneliti pengaruh

aktivitas belajar terhadap prestasi, bukan mengenai sikap siswa.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan arah penalaran yang sesuai dengan tema
dan masalah, serta didasarkan pada kajian teoritis untuk dapat sampai kepada

pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Secara skematis

Prestasi Prestasi
\ Dibandingkan /
Prestasi Lebih
Baik

Output: Lulusan
Kompetitif

Gambar 2.1. Paradigma Penelitian
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Prestasi belajar akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu
diantaranya adalah metode pembelajaran. Pendekatan pembelajaran kooperatif
merupakan suatu pendekatan pengajaran yang efektif dan guru harus didorong

untuk menggunakannya (Ahmad 2010; dan Muraya, 2011). Pemilihan metode

pembelajaran yang tepat menupa ang mutlak dilakukan oleh

guru. Slavin (2010: 114) menyatakan bahw%swa-sis dengan cacat akademik

5il tes sebelum

secara signifikan me S yrestasi lebih gi dibandingkan dengan

lebih baik dari pada penggunaan metode ceramah.

Selain metode pembelajaran, prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh
aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa saat pembelajaran akuntansi
sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi
siswa. Sardiman (2011: 103) menyatakan, di dalam belajar perlu ada aktivitas,
sebab pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat, learning by doing. Artinya bila
dalam pembelajaran ada aktivitas, maka dapat disebut siswa telah belajar.
Krisdiana (2010) menyatakan bahwa siswa dengan aktivitas tinggi dan sedang

mempunyai prestasi yang lebih baik daripada siswa dengan aktivitas rendah.
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Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi akan memungkinkan menghasilkan
prestasi belajar akuntansi lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki aktivitas
belajar akuntansi sedang dan rendah.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal yaitu aktivitas belajar

dan faktor eksternal yaitu_metodesp SlajasangIni berarti pengaruh dari faktor

eksternal yang

ama aktivitas

individual. Pada metode TAI siswa menjadi lebih aktif, bisa saling bekerja sama,
dan lebih bertanggung jawab baik secara individual dan kelompok dalam proses
pembelajaran. Hal ini berbeda dengan metode ceramah dimana siswa pasif dalam
proses pembelajaran, sedangkan guru lebih mendominasi. Diharapkan metode
TAI yang digunakan dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi
belajarnya, terutama pada siswa dengan aktivitas belajar yang sedang dan rendah.
Oleh karena itu, diharapkan terdapat pengaruh bersama metode TAI yang

digunakan pada pembelajaran dan aktivitas belajar siswa.
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Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemilihan metode pembelajaran dan aktivitas belajar siswa berperan dalam
menentukan prestasi belajar akuntansi siswa. Serta, penerapan metode

pembelajaran dan aktivitas belajar siswa bersama-sama diharapkan mempengaruhi

prestasi belajar yang lebih baik, sehﬁ kan menghasilkan output yang lebih

dapat ber:

50 siswa (183 laki-laki
utama perlakuan yang
signifikan terhadap prestasi dalam matematika dan tidak ada efek signifikan dari
perlakuan akibat gaya kategorisasi dan jenis kelamin terhadap prestasi siswa
dalam matematika. Efek utama yang dimaksud adalah metode TAI. Temuan
menunjukkan bahwa TAI dan strategi framing lebih efektif dalam meningkatkan
prestasi siswa dalam matematika.

Penelitian Charlesbridge (2008) yang dilakukan di sekolah-sekolah kota,
pinggiran kota dan pedesaan pada lebih dari 3000 siswa menyimpulkan bahwa,
penelitian TAI menunjukkan ketika kelas matematika disusun secara kooperatif,

di mana siswa dapat berinteraksi secara positif dengan satu sama lain, dan dapat
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menerima pengakuan akademis terlepas dari kinerja masa lalu, banyak
keuntungan afektif positif yang dibuat. Bahkan dalam studi sesingkat delapan
minggu, siswa TAI menunjukkan peningkatan afektif yang signifikan bila

dibandingkan dengan siswa kontrol.

Penelitian oleh Aisyahs(20 sngangsampel siswa kelas XII IPS Ma Al

menemukan bahwa metode pembelajaran kooperatif lebih efektif bagi siswa
dengan tujuan penguasaan, sedangkan metode tradisional lebih efektif bagi siswa
dengan tujuan kinerja. Tujuan penguasaan lebih mementingkan pada proses
pembelajaran untuk mengusai materi yang dipelajari, sedangkan tujuan kinerja
lebih mementingkan hasil akhir yang diperoleh, yaitu prestasi belajar dalam
bentuk nilai.
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H; : penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated

Instruction (TAI) berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa.
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Penelitian oleh Krisdiana (2010) dengan sampel siswa kelas X SMA di
Madiun menemukan bahwa, terdapat pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa. Siswa dengan aktivitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi yang

lebih baik daripada siswa dengan aktivitas rendah. Siswa yang memiliki aktivitas

belajar tinggi akan memungkin

kognitif tetapi tidak ada interaksi terhadap prestasi afektifnya,
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hj; : interaksi metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction
(TAI) dengan aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar

akuntansi siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan

penelitian, dengan jadwal sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan dalam Penelitian

Jenis September [ Oktober | November | Desember | Januari

Kegiatan 2012 2012 2012 2012 2013

1. Persiapan Penelitian

a. Penyusunan Proposa

b. Perijinan

3. Pengolahan Data Hasil
Penelitian
5. Penyusunan Laporan

3.2 Jenis Penelitia
3.2.1 Metode Penelitian

Penelitian  eksperimental bisa dibedakan menjadi penelitian
eksperimental sesungguhnya (frue experimental research) dan eksperimental
semu (quasi experimental research). Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimental semu. Pengontrolan hanya dilakukan terhadap variabel yang paling
dominan saja. Sugiyono (2012: 107) mengemukakan bahwa, penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Santosa (2011: 33) mengemukakan, tujuan penelitian

eksperimental adalah untuk meneliti ada-tidaknya hubungan sebab-akibat tersebut
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dengan cara memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen
yang hasilnya dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan atau diberi perlakuan yang berbeda. Budiyono (2003: 82)

mengemukakan, tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh

eksperimen

mp:gn khas te
3.22 Ra angan%\ian

itian %e

yaitu metode

.

pembelajaranidan aktivitas n yang digunakan

belajar tinggi, sedang, dan rendah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
rancangan faktorial (factorial design) sederhana 2 x 3, untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 3.2.
Rancangan Penelitian

Aktivitas Belajar Siswa
Tinggi Sedang Rendah

Metode

. (b1) (b2) (b3)
Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (a;) aib; a;b, a;b;

Konvensional - Ceramah (ap) a)b; a)b, apb;
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Keterangan:
ab; : data baris ke- i dan kolom ke- j,
i : metode pembelajaran dengani=1, 2 (1 = TAI, 2 = ceramah), dan

j : aktivitas belajar siswa dengan j = 1, 2, 3 (1= Tinggi, 2 = Sedang, 3 =

satu diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi perlakuan

apa-apa (kelompok kontrol). Dari desain ini, efek dari suatu perlakuan terhadap
variabel terikat akan diuji dengan cara membandingkan keadaan variabel bebas
pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu akan dilihat kemampuan awal
dari sampel penelitian yang akan dikenai perlakuan, baik dari kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui apakah
kemampuan awal kedua kelompok tersebut dalam keadaan seimbang. Data yang

digunakan untuk uji keseimbangan adalah nilai ujian tengah semester mata
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pelajaran ekonomi/akuntansi kelas XI SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran
2012/2013. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu
pembelajaran akuntansi menggunakan metode TAI, sedangkan pada kelompok

kontrol melakukan pembelajaran akuntansi dengan metode ceramah.

Pada akhir ekspetimen ( elompok tersebut diukur dengan

menggunakan alat yang sama, yaitu soalytes prestasi belajar akuntansi. Hasil

RSN
dia

anggota yang akan
subjek  penelitian.
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2012/2013.

3.3.2 Sampel
Siswandari (2009: 5) menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian
anggota populasi. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Dengan penelitian dari sebagian
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populasi (sampel), diharapkan hasil yang diperoleh sudah dapat menggambarkan
sifat dari populasi yang bersangkutan.
Populasi penelitian yang berjumlah 5 kelas diambil secara simple random

sampling dengan cara undian untuk mengambil 2 kelas dari 5 kelas IPS yang ada.

Undian tersebut dilaksana

Pengambilan sampel secara acak pada pop ' asi dimaksudkan agar setiap kelas

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Sugiyono (2012: 120) menyebutkan bahwa dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang memberi pengaruh atau diuji

pengaruhnya terhadap variabel lain.
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3.4.1.1 Metode Pembelajaran
1. Definisi Operasional: metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian
bahan pelajaran kepada siswa yang meliputi metode pembelajaran kooperatif

tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dan metode ceramah.

mempelajari materi pelajaran.

2. Indikator: skor hasil angket tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
akuntansi.

3. Skala pengukuran: dari skala interval yang ditransformasikan ke dalam skala
ordinal dengan cara menggolongkan dalam tiga ketegori, yaitu:
a. aktivitas belajar tinggi, jika skor (X) > X+0,5s
b. aktivitas belajar sedang, jika X - 0,5s = skor (X)< X +0,5s

c. aktivitas belajar rendah, jika skor (X) < X-05s
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Budiyono (2009: 109) menyebutkan bahwa, luas daerah dibawah kurva
normal (baik normal biasa maupun normal baku) dan di atas sumbu X
adalah 1 satuan.

4. Simbol : X,

3.4.2 Variabel Terikat

2. Indikato 1 belaj S n tertentu.

an, dan klasifikasi
gkatan memiliki
jarak yang sama).

4. Simbol: Y

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Dokumentasi

Budiyono (2003: 54) mengemukakan bahwa metode dokumentasi adalah
cara pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah
ada. Dokumen-dokumen tersebut biasanya merupakan dokumen-dokumen resmi
yang telah terjamin keakuratannya. Arikunto (2010: 274) mengemukakan bahwa
metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
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legger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh kemampuan awal siswa yang diambil dari nilai ujian tengah semester

mata pelajaran ekonomi/akuntansi kelas XI. Data yang diperoleh digunakan untuk

mengetahui atau menguji keseimbangan rerata kemampuan awal kelompok

3.5.3 Metode Angket

Budiyono (2003: 47), metode angket adalah cara pengumpulan data
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian,
responden, atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar
siswa. Angket yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam jenis angket
langsung yang tertutup dan berupa daftar cek (checklist). Skala yang digunakan

adalah skala Likert. Sudjana (2009: 81) menyebutkan, skor yang diberikan
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terhadap pilihan tersebut tergantung pada penilai asal penggunaanya konsisten.

Skor untuk pernyataan positif dan negatif adalah kebalikannya.

3.6 Teknik dan Instrumen untuk Mengumpulkan Data

Instrumen yang digunakan®dalammpenelitian ini berupa tes dalam bentuk

soal tes,

menguji konsistensi internal dan uji reliabilitas.

3.6.1 Metode Tes

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk soal obyektif berdasarkan
kisi-kisi yang telah dibuat. Setelah instrumen penelitian selesai disusun, dilakukan
uji validitas dan selanjutnya diuji cobakan terlebih dahulu sebelum dikenakan
pada sampel penelitian. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah

instrumen yang telah disusun memenuhi syarat-syarat instrumen yang baik.
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3.6.1.1 Validitas Isi
Santrock (2008: 308) menyatakan bahwa validitas adalah tingkat dimana
sebuah ujian dapat mengukur apa yang ingin diukur dan apakah kesimpulan

mengenai ujian tersebut adalah akurat. Sudjana (2009: 144) menyatakan bahwa

validitas isi dan validita dapat dibuat melalui upaya

penyusunan tes tanpa harus dilakukan pe%\jian statistika. Uji validitas pada

2/

soal tes yang akan ditulis, menyusun soal tes beserta kuncinya dan menelaah soal

tes sebelum dicetak.
Kriteria penelaahan dalam validasi isi meliputi:
1. Segi materi
a. Soal sesuai dengan Indikator.
b. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat.
2. Segi konstruksi

a. Pokok soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.
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b. Pokok soal bebas dari pernyataan yang dapat menimbulkan penafsiran

ganda.
3. Segi bahasa

a. Soal menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia.

(0 s -2 pa)

Keterangan:

. = indeks reliabilitas instrumen,

n = banyaknya butir instrumen,

P, = proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir ke-i,
q, = 1-p, dan

S, = variansi total.



45

Instrumen tes disebut reliabel apabila indeks reliabilitas diperoleh ry; =
70. Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut:
1. 0,90=1;,= 1,00 :  sangat tinggi,

2.0,70<r;;< 0,90 :  tinggi,

3.0,40=1,;< 0,70
4.020=r;1< 0,40

5. 0,00=1;</0,20

sama pula. Ini berarti harus ada korelasi positif antara masing-masing butir
tersebut. Indeks daya beda butir soal dapat dilihat dari korelasi antara skor butir
tersebut dengan skor totalnya. Arikunto (2003: 211), analisis daya pembeda dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

D=——-—=Pa—Ph . (2)
Keterangan:
D = daya beda soal,
Ba = banyaknya peserta atas yang menjawab soal dengan benar,

Bb = banyaknya peserta bawah yang menjawab soal dengan benar,
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Ja = banyaknya peserta kelompok atas,

Jb = banyaknya peserta kelompok bawah,

Pa = proporsi peserta atas yang menjawab soal dengan benar, dan
Pb = proporsi peserta bawah yang menjawab soal dengan benar.

Kriteria daya beda:
Negatif - = soal dibuang,
0,00-0,20
0,21 -0,40
0,41 -0,70

0,71-1,0

1. Soal dengan 0 < P < 0,30 adalah soal sukar.
2. Soal dengan 0,30 < P < 0,70 adalah soal sedang.
3. Soal dengan 0,70 < P = 1,00 adalah soal mudah.
Sudjana (2009: 137) mengemukakan cara melakukan analisis untuk
menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

B

Keterangan:

I = indeks kesulitan untuk setiap butir soal,
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B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal, dan

N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal.

3.6.2 Metode Angket

3.6.2.1 Validitas Isi

b. Butir angket tidak menimbulkan penafsiran ganda.

3. Segi bahasa
a. Butir angket menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
b. Butir angket menggunakan bahasa yang sederhana komunikatif dan mudah

dipahami.

3.6.2.2 Konsistensi Internal
Budiyono (2003: 65) menyatakan bahwa konsistensi internal masing-

masing butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor
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totalnya. Jika ternyata indeks konsistensi internal untuk butir ke-i kurang dari 0,3
maka butir tersebut harus dibuang. Artinya butir soal angket dipakai jika rhit =
0,3. Untuk menguji konsistensi internal instrumen ini, digunakan rumus korelasi

yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan korelasi Product Moment

sebagai berikut :

rhit = \/(HZ

Keterangan:

(4

3.6.2.3 Uji Reliabilitas
Interpretasi indeks reliabilitas instrumen angket sama dengan interpretasi

indeks reliabilitas instrumen tes. Instrumen angket dikatakan reliabel jika indeks
reliabilitasnya = 0,7 atau7,; = 0,7. Uji reliabilitas angket menggunakan teknik

Kuder-Richardson. Menurut Budiyono (2003: 69), indeks reliabilitas dapat

dihitung dengan rumus KR-20 yaitu:

FEAES )

N

Keterangan:

i = indeks reliabilitas instrumen,



49

n = banyaknya butir instrumen,
P, = proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir ke-i,
q; =

= 1-p, dan

1 = variansi total.

S D a
Te analiesis yang akan_di alisis variansi dua

jalan (rwo-wa arﬁwngan araf signifika lum dilakukan analisis

3.7 Teknik A

dari kedua sampel penelitian atau tidak. Statistik uji yang digunakan adalah uji-t.
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji-t dilakukan.
Persyaratannya adalah sampel yang diambil adalah dari populasi yang
berdistribusi normal dan variansi populasinya homogen yaitu mempunyai variansi
yang sama. Oleh karena itu perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Rumus statistik uji-t yang digunakan adalah sebagai adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis

Hy : siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama

kemampuannya.
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H;: siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak sama
kemampuannya.

2. Taraf signifikansi: ¢ = 0,05

3. Statistik uji

..(6)

(7

s5 = variansi sampel 2 (kelompok eksperimen),
n, = cacah anggota sampel 1 (kelompok kontrol),
n = cacah anggota sampel 2 (kelompok eksperimen),
s 2
? = variansi gabungan,
s, = deviasi baku gabungan, dan
d = selisih rerata.

0

4. Daerah kritis

DK= {t|t< —tu , atau t> te. | }
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5. Keputusan uji
Hy diterima apabila nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritis dan

Hy ditolak apabila nilai statistik uji amatan berada di daerah kritis.

3.7.2 Uji Prasyarat

diantara dua distribusi. Ma )05 engemukakan bahwa, uji
Uji Kolmogorov-Smirnov biasa digunakan untuk memutuskan jika

sampel berasal dari populasi dengan distribusi spesifik/tertentu. Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk menguji ‘goodness of fit* antar distribusi sampel dan

distribusi lainnya. Dasar pengujian ini adalah membandingkan dua distribusi

kumulatif dan memfokuskan pada selisih terbesar antara kedua distribusi tersebut.
Prosedur ujinya sebagai berikut:

1. Hipotesis

Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Taraf signifikansi: ¢ = 0,05
3. Keputusan uji
Hy diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan Hy ditolak apabila nilai

signifikansi kurang dari 0,05.

variansi dilakukan . Uj efupakan metode
pengujian hamogenit .-:-' ari ‘ ] ji Bartlet. Perbedaan

uji Levene den ata'yang diuji dengan uji Levene

1. Hipotesis
Hy : sampel berasal dari populasi yang homogen.
H; : sampel tidak berasal dari populasi yang homogen.
2. Taraf signifikansi: ¢ = 0,05
k
(N-k)>.N,(Zi- Z..)

3. Statistik uji: W = e OO RRRUUUROROPRORO ¢ ) |
(k_ I)ZZ(Zij - Zi‘)2

i=1 j=1

Keterangan:

Zi = median data pada kelompok ke-i, dan
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Z = median untuk keseluruhan data.

4. Keputusan uji

Hy ditolak jika W = F(a,k—1, N —k). Ho diterima jika nilai F hitung lebih
besar dari 0,05.

2. Hog : Bj= 0 unt

variabel terikat).
Hip : paling sedikit ada satu f; yang tidak nol (ada perbedaan efek antar kolom
terhadap variabel terikat).
3. Hoag : (af);j = 0 untuk setiap i dan j (tidak ada interaksi baris dan kolom
terhadap variabel terikat).
Hiag : paling sedikit ada satu (ef); yang tidak nol (ada interaksi baris dan
kolom terhadap variabel terikat).
Budiyono (2009: 229) analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak

sama dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Xijk =l +o;t+ Bj + (CCB)ij + L P PP (9)
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Keterangan:

X

ik

observasi pada subjek yang dikenai faktor A (pemberian tipe

pembelajaran) ke- i dan faktor B (aktivitas belajar siswa) ke- j pada

pengamatan ke- k,

l'l' =
O =
B =
(aB)ij =
Eijk
i =
j =
k = tiap sel.
Tabel 3.3
Tata Letak Data pada Analisis Variansi Dua Jalan
Aktivitas Belajar Siswa
Tinggi Sedang Rendah
Metode ) (bs) (bs)
1 2 3

Pembelajaran

Kooperatif Tipe TAI (a;) aib; a;b, a;b;

Konvensional - Ceramah (ap) a)b; a)b, apb;
Keterangan:
a;b; = hasil tes prestasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran akuntansi

dengan metode TAI dengan aktivitas belajar tinggi,
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a;b, = hasil tes prestasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran akuntansi
dengan metode TAI dengan aktivitas belajar sedang,
a;b; = hasil tes prestasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran akuntansi

dengan metode TAI dengan aktivitas belajar rendah,

aby = kukan pembelajaran akuntansi
ab, = hasi asi \ jar elajaran akuntansi
aby; = ran akuntansi
3.74 Uji Ko

o ditolak. Mengetahui mana
amah jika masing-masing
dihubungkan dengan aktivitas belajar siswa, dapat dilakukan dengan uji lanjut
pasca anava yaitu dengan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode
Scheffe. Penelitian ini hanya terdapat 2 variabel metode pembelajaran, maka jika
Hoa ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava antar baris. Untuk
mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih baik cukup dengan
membandingkan besarnya rerata marginal dari masing-masing metode
pembelajaran. Budiyono (2004: 215) dengan metode Scheffe ini dilakukan empat
macam komparasi ganda rerata, yaitu sebagai berikut:

1. Komparasi Rerata Antar Baris
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Penelitian ini hanya terdapat 2 variabel metode pembelajaran, maka jika
Hoa ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava antar baris. Untuk
mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih baik cukup dengan

membandingkan besarnya rerata marginal dari masing-masing metode

pembelajaran. Jika rera e TAI lebih besar dari rerata

marginal dari metode ceramah berarti m%de TAI lebih baik daripada metode

- iy,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan.di elompok eksperimen dan kelompok

kontrol. - Hal ini dilakukan untuk melihaty apakah
kelompok ters : u

uji apakah

emampuan awal kedua

tidak, serta ) idak.

data kemampuan awa

sebagai berikut.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Siswa
Kelompok Kelas Jumlah Rerata Std. Deviasi
Eksperimen IPS 4 37 67,65 11,929
Kontrol IPS 5 38 66,97 10,716

Hasil analisis uji keseimbangan menunjukkan Ho diterima karena t =
0,258 (tidak berada di daerah kritis) dengan signifikansi sebesar 0,797. Dapat
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai

kemampuan sama atau dalam keadaan seimbang. Hasil perhitungan uji
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keseimbangan kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
disajikan pada tabel sebagai berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 21.

Tabel 4.2
Hasil Uji Keseimbangan Data Kemampuan Awal Siswa

Kesimpulan

Seimbang

pok eksperimen

Perhitungan

Keputusan uji

1 Eksperimen 1,251 0,087 H, diterima

2 Kontrol 0,548 0,925 H, diterima

Hasil uji normalitas data kemampuan awal siswa seperti terangkum
dalam tabel di atas, terlihat nilai signifikansi setiap kelompok lebih dari 0,05.
Berarti pada taraf signifikansi 5%, Ho untuk setiap kelompok diterima. Dapat
disimpulkan data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (sampel)

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Hasil uji homogenitas kemampuan awal kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan dalam tabel sebagai berikut. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Awal Siswa

Sampel Kesimpulan

Homogen

(homogen).

4.2 UjiInstrumen Tes Presta
4.2.1 Uji Validitas

Instrumen tes prestasi belajar akuntansi dikonsultasikan pada validator
(expert judgement) untuk melihat apakah tes prestasi yang dibuat mempunyai
validitas yang tinggi. Validator yang ditunjuk adalah Drs. H. Mawardi selaku guru
ekonomi/akuntansi dan Prof. Dr. Siswandari, M.Stat selaku dosen Magister
Pendidikan Ekonomi dan dosen pembimbing I dalam penelitian ini (lihat lampiran
4). Hasil uji coba 25 butir soal tes prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa ada

5 soal yang yang harus dibuang karena tidak valid yaitu, butir nomor 4, 8, 16, 22
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dan 25 (lihat lampiran 7). Selain butir soal tersebut dapat digunakan untuk uji

coba prestasi belajar siswa.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Hasil uji coba i al tesmpuestasi.belajar akuntansi terhadap 36

Selain butir soal tersebut dapat digunakan untuk uji coba prestasi belajar siswa.

4.2.4 VUji Tingkat Kesukaran Soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal uji coba tes prestasi
belajar akuntansi menunjukkan bahwa terdapat butir tes prestasi belajar
mempunyai tingkat kesukaran soal yang terlalu mudah yaitu soal nomor 8 (lihat
lampiran 8). Selain butir soal tersebut dapat digunakan untuk uji coba prestasi

belajar siswa.
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Berdasarkan uji coba tes prestasi belajar akuntansi disimpulkan ada 5
soal yang tidak dapat digunakan, yaitu soal nomor 4, 8, 16, 22 dan 25. Penelitian
ini menggunakan 20 soal tes prestasi belajar akuntansi yang memenuhi kriteria

yang diharapkan.

4.3 Uji Instrume

Angket Aktivitas Belajar
~ ] \f\:‘ & "\ ‘-" ﬁ

4.3.2 Uji Konsistensi Internal

Hasil uji coba 30 butir soal angket aktivitas belajar siswa menunjukkan
bahwa dari 30 butir soal angket aktivitas belajar ada 5 soal yang yang harus
dibuang karena tidak memenuhi indeks konsistensi internal (minimal 0,3) yaitu,
butir nomor 4, 13, 17, 23 dan 30 (lihat lampiran 12). Selain butir angket tersebut

dapat digunakan untuk uji coba aktivitas belajar siswa.
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4.3.3 Uji Reliabilitas

Hasil uji coba 30 butir soal angket aktivitas belajar siswa terhadap 36
responden menunjukkan besarnya koefisien alpha sebesar 0,808, lebih besar dari

indeks reliabilitas yang dipersyaratkan yaitu, sebesar = 0,70 (lihat lampiran 13).

Oleh karena itu, angket aktivita ; siswa. dikatakan reliabel dan dapat

digunakan untuk uji€oba aktivitas belajar siz.

iy

Variabel Variance SD
Prestasi Belajar 75 50 90 73,27 91,550 9,568
TAI 37 60 90 76,08 69,632 8,345
Ceramah 38 50 90 70,53 99,716 9,986

Aktivitas Tinggi 25 60 90 77,80 66,833 8,175
Aktivitas Sedang 27 60 90 74,26 60,969 7,808

Aktivitas Rendah 23 50 85 67,17 99,605 9,980
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4.4.2 Data Skor Tes Prestasi Belajar Akuntansi Siswa
Data tentang prestasi belajar akuntansi siswa yang telah diperoleh,
selanjutnya dapat dilihat lebih rinci dalam tabel sebagai berikut. Data skor tes

prestasi belajar akuntansi siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25.

Variance SD

65,152 8,072
80,220 8,957
1 8,006
3397 8,567
3,810 7,988

55,833 7,472

4.5 Analisis Variansi
4.5.1 VUji Prasyarat
4.5.1.1 Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel ramdom berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov Z dengan taraf signifikansi ¢ = 5%. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut (perhitungan selengkapnya

lihat lampiran 25).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Akuntansi

Kelompok Statistik Signifikansi Keputusan Kesimpulan
Keseluruhan 1,027 0,243 H, Diterima Berdistribusi
Normal

TAI Diterima Berdistribusi
Normal
. . Berdistribusi
Ceramah ima
Normal
Aktivitas Berdistribusi
Tinggi Normal
Aktivita Berdistribusi
Sedang Normal
Akti Berdistribusi
Renda Normal
TAT A Berdistribusi
Tinggi Normal
TAI Akt = Berdistribusi
Sedang Normal
TAI Akt Berdistribusi
Rendah Normal
Ceramah Akt Berdistribusi
Tinggi Normal
Ceramah Akt 0.133 0.200 H, Diterima Berdistribusi
Sedang Normal
Ceramah Akt . Berdistribusi
Rendah 0,180 0,200 H, Diterima Normal

Hasil uji prestasi belajar akuntansi pada tabel di atas terlihat nilai
signifikansi untuk tiap kelompok lebih dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data pada tiap kelompok berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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4.5.1.2 Uji Homogenitas
Uji yang digunakan adalah uji Lavene’s dengan taraf signifikansi o = 5%.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut (perhitungan

selengkapnya lihat lampiran 25).

Kesimpulan

Homogen

4.5.2 Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dianalisa dengan analisis variansi dua jalan
dengan frekuensi sel tak sama, yaitu 2 x 3. Pengolahan data dilakukan dengan
SPSS. Berdasarkan analisis uji persyaratan menunjukkan bahwa sampel (kelas
control dan kelas eksperimen) berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
homogen. Dengan demikian analisis uji hipotesis dapat dilanjutkan. Hasil uji
hipotesis dengan taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

(perhitungan selengkapnya lihat lampiran 26).
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Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis

Sumber Keputusan

o JK DK RK Fit Sig .

Variansi Uji
Metode (A) 620,212 1 620,212 9,944 0,002  Hy Ditolak
Aktivitas (B) 1314 10,536 0,000 H, Ditolak
Interaksi (AB) 0,021  Hg Ditolak

Galat (G)

Total

an H()

tolak, Hyg) ditolak dan

aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa

(ada perbedaan yang signifikan interaksi metode pembelajaran dengan

aktivitas belajar).

2. F hitung untuk aktivitas belajar sebesar 10,536 dengan signifikansi 0,000.

Harga signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa,

aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa

(ada perbedaan yang signifikan antara aktivitas belajar tinggi, sedang, dan

rendah).
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3. F hitung untuk metode pembelajaran sebesar 9,944 dengan signifikansi 0,002.
Harga signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa,
penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar

akuntansi siswa (ada perbedaan yang signifikan antara metode TAI dengan

metode ceramah).
Berdasarkan rata-rata prestasi belajar tiap sel dan hasil uji hipotesis di

atas, maka dapat di

80— Metode Pembelajaran
————— Kooperatif Tipe TAI

Ceramah

75—

70—

Estimated Marginal Means

65—

60—

T T
Tinggi Sedang Rendah

Aktivitas Belajar

Gambar 4.1 Plot Interaction
Ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel-
variabel bebasnya (metode pembelajaran dan aktivitas belajar). Profil interaksi
tidak berpotongan, maka kecenderungan tidak ada interaksi diantaranya. Namun,
ada atau tidaknya interaksi (yang signifikan) tetap saja harus dilihat dari
signifikansi interaksi pada analisis variansinya. Profil interaksi metode

pembelajaran dan aktivitas belajar tidak berpotongan, namun dalam keadaan tidak
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sejajar. Hal tersebut menunjukkan adanya interaksi. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menunjukkan Hgpy ditolak. F hitung untuk interaksi metode
pembelajaran dengan aktivitas belajar sebesar 4,102 dengan signifikansi 0,021.
Harga signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa, interaksi

a berpengaruh terhadap prestasi

ikan di atas, maka

akuntansi siswa (ada perbedaan yang signifikan antara metode TAI dengan
metode ceramah).

Rataan marginal menunjukkan bahwa rataan prestasi belajar akuntansi
metode TAI adalah 76,08 lebih besar dari rataan prestasi belajar akuntansi pada
metode ceramah yaitu sebesar 70,53, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi
belajar akuntansi yang lebih baik daripada metode ceramah. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Awofala (2012), Aisyah (2012), Charlesbridge (2008)

dan Rahmawati (2010), namun tidak mendukung penelitian Widodo (2009).
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2. Hipotesis kedua
F hitung untuk aktivitas belajar sebesar 10,536 dengan signifikansi 0,000.
Harga signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa,

aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa

(ada perbedaan yang belajar tinggi, sedang, dan

rendah).

table sebagai beri i C iran 27).

Signifikansi

Tl 0,278
inggi

S 0,000
0,278

Sedang
0,009
0,000

Rendah
Sedang -7,09* 0,009

Keterangan: *. Perbedaan mean signifikan pada taraf signifikansi 0,05
Setelah dilakukan uji Scheffe, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar
sedang, sehingga prestasi belajar akuntansi siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi sama dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang.
Dilihat dari perbedaan mean yang tidak signifikan pada taraf signifikansi

0,05.
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b. Terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar
rendah. Dilihat dari perbedaan mean yang signifikan pada taraf signifikansi
0,05. Dilihat dari rataan marginal aktivitas belajar tinggi sebesar 77,80 dan

rataan marginal aktivitas jarmsendah, sebesar 67,17 maka dapat

c. lap : g v wa yang mempunyai

belajar sedang lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar

rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Krisdiana (2010).

3. Hipotesis ketiga

F hitung untuk interaksi metode pembelajaran dengan aktivitas belajar
sebesar 4,102 dengan signifikansi 0,021. Harga signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa, interaksi metode pembelajaran dengan
aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa
(ada perbedaan yang signifikan interaksi metode pembelajaran dengan aktivitas

belajar).
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Hasil uji komparasi ganda pada interaksi metode pembelajaran dengan
aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada table sebagai berikut (perhitungan
selengkapnya lihat lampiran 27).

Tabel 4.11

Rangkuman Hasil Uji Scheffe pada Interaksi Metode Pembelajaran
----- ' Belajar Siswa

Pidak ada perbedaan

Tidak ada perbedaan

Pada kolom sama alb2 ,59 0,998 Tidak ada perbedaan

alb3 a2b3 12,591* 0,042 Ada perbedaan

Keterangan: *. Perbedaan mean signifikan pada taraf signifikansi 0,05
Setelah dilakukan uji Scheffe, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan
pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang
melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar sedang dan rendah.
Serta tidak ada perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan
pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar sedang dengan prestasi belajar

akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar
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rendah. Dilihat dari perbedaan mean yang tidak signifikan pada taraf
signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas

belajar tinggi, sedang dan rendah.

. Tidak terdapat perbedaaingp ntansi siswa yang melakukan

pembelajaran €eramah dengan aktivit% belajar tihggi dengan siswa yang

tivitas belajar sedang. Serta

dari perbedaan mean yang signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Dilihat

dari rataan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran
ceramah dengan aktivitas belajar tinggi sebesar 77,31 dan rataan prestasi
belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran ceramah dengan
aktivitas belajar rendah sebesar 61,50 maka dapat disimpulkan, prestasi
belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran ceramah dengan
aktivitas belajar tinggi lebih baik dari pada prestasi belajar akuntansi siswa

yang melakukan pembelajaran ceramah dengan aktivitas belajar rendah.
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c. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan
pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang
melakukan pembelajaran ceramah dengan aktivitas belajar tinggi. Serta

tidak terdapat perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan

pembelajaran TAI dengan vitasmbelajar_sedang dengan siswa yang

aktivitas belajar rendah sebesar 61,50 maka dapat disimpulkan, prestasi
belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas
belajar rendah lebih baik dari pada prestasi belajar akuntansi siswa yang

melakukan pembelajaran ceramah dengan aktivitas belajar rendah.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kajia anya analisis serta mengacu

pada perumusan masalah yang telah diuraik% maka dapat disimpulkan beberapa

prestasi belajar
prestasi belajar
prestasi belajar
a, penggunaan

prestasi belajar

Prestasi belajar akuntansi siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi sama
dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang. Prestasi belajar
akuntansi siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dan sedang lebih baik
dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah.

3. Interaksi metode pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa berpengaruh
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. Tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas
belajar tinggi, sedang dan rendah. Namun pengaruh interaksi terdapat pada

perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran
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ceramah dengan aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang melakukan
pembelajaran ceramah dengan aktivitas belajar rendah. Serta pengaruh
interaksi terdapat pada perbedaan prestasi belajar akuntansi siswa yang

melakukan pembelajaran TAI dengan aktivitas belajar rendah dengan siswa

yang melakukan pembe aktivitas belajar rendah.

implikasi yang

bermanfaati bai an prestasitbelajar akuntansi sebagai

a peng n metode pembelajaran

yang akan datang pada bidang permasalahan yang sejenis.

2. Metode Team Accelerated Instruction (TAl) dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran akuntansi karena menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik daripada metode ceramah, terutama pada siswa dengan

aktivitas belajar rendah.

5.3. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Data prestasi belajar yang digunakan dalam meneliti pengaruh penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
terbatas pada mata pelajaran ekonomi akuntansi serta pada materi jurnal umum

dan buku besar (materi dasar-dasar akuntansi). Untuk penyempurnaan lebih

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi dalam upaya

meningkatkan prestasi belajar akuntansi dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Prestasi belajar akuntansi siswa yang melakukan pembelajaran TAI dengan
aktivitas belajar tinggi, menghasilkan nilai rata-rata tertinggi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi khusus dalam menerapkan pembelajaran TAI pada siswa
dengan aktivitas tinggi. Siswa yang mempunyai aktivitas tinggi dapat dijadikan
pemimpin kelompok belajar. Siswa dengan aktivitas tinggi dapat mengontrol
kegiatan kelompok belajar. Diharapkan, siswa yang aktivitas belajarnya sedang

dan rendah dapat lebih termotivasi untuk aktif mengikuti kegiatan belajar
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mengajar dalam rangka menyumbangkan skor maksimal bagi kelompoknya.
Nantinya pada saat mengerjakan tes individual juga akan mampu memperoleh
nilai yang baik.

2. Guru dalam membuat kelompok belajar TAI secara heterogen sebaiknya tidak

hanya berdasarkan tingkatekema : siswa, namun juga didasarkan

3. Siswa dengan aktivitas belajar rendah sebaiknya jangan diberi pembelajaran
dengan metode ceramah. Hal tersebut dikarenakan, prestasi belajar akuntansi
siswa yang melakukan pembelajaran ceramah dengan aktivitas belajar rendah
menunjukkan hasil nilai rata-rata yang paling rendah.

4. Aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi,
terutama pada siswa dengan aktivitas rendah. Oleh karena itu, guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa semaksimal

mungkin sehingga prestasi belajar siswa dapat terus ditingkatkan.



